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Article Info Abstract
Received: 15 Oktober 2025 This study aims to analyse Imam Abii Hanifah's views on the law
Revised: 21 Oktober 2025 of touching dog hair, analyse Imam al-Sydafi T's views on the law
Accepted: 5 November 2025 of touching dog hair, and compare the two views to gain a
Published: 11 November 2025 comprehensive understanding of the basic differences and
similarities in each of their legal arguments. This study employs
Keywords: a library research methodology with a normative and
Najis, dog hair, Abu Hanifa, Imam al- comparative approach. Data is analysed from various sources.
Shafi'i, comparative jurisprudence The results of the study indicate that Imam Abi Hanifah holds the
view that dog fur is not inherently impure, except for its saliva.
Kata kunci: Meanwhile, Imam al-Syafi T argues that dogs are impure in their
Najis, bulu anjing, ab hanifah, imam al- entirety, so that their entire body, including their fur, becomes
Syafi‘, fikih perbandingan impure when wet. The difference in opinion between the two

imams is based on the difference in the arguments used and their
respective methods of legal inference. Abii Hanifah emphasises
analogy and the principle of purity, while Imam al-Syafi 7
adheres more to the literal text of the hadith. The conclusion of
this study is that Imam Abii Hanifah and Imam al-Syafi T differ in
their legal opinions regarding touching dog hair. The author
tends to support Imam al-Syafi T’s opinion due to the stronger
hadith basis, the consistency of the school of thought, and the
need for caution in worship. The implications of this study
highlight the importance of a Muslim’s caution in maintaining
purity when interacting with dogs, especially in the context of
worship such as prayer, which requires absolute purity from

impurity.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan Imam
Ablt Hanifah mengenai hukum menyentuh bulu anjing,
menganalisis pandangan Imam al-Syafi‘T mengenai hukum
menyentuh bulu anjing, serta membandingkan kedua pandangan
tersebut untuk memperoleh pemahaman komprehensif terhadap
perbedaan dan persamaan dasar argumentasi hukum masing-
masing. Penelitian ini menggunakan metodologi  studi
kepustakaan (library research) dengan pendekatan normatif dan
pendekatan komparatif. Data dikaji dari berbagai sumber. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Imam Abt Hanifah berpendapat
bahwa bulu anjing tidak najis secara zat, kecuali air liurnya.
Adapun Imam al-Syafi‘T berpendapat bahwa anjing najis
seluruhnya, sehingga seluruh tubuhnya termasuk bulunya
menajiskan jika basah. Perbedaan pendapat kedua imam mazhab
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didasarkan pada perbedaan dalil yang digunakan dan metode
istinbat  hukum  masing-masing. Aba  Hanifah lebih
mengedepankan analogi dan kaidah asal kesucian, sedangkan
Imam al-Syafi‘1 lebih berpegang pada teks hadis secara literal.
Kesimpulan dari penelitian ini bahwasanya Imam Abt Hanifah
dan Imam al-Syafi‘i dalam masalah hukum menyentuh bulu
anjing. Penulis cenderung menguatkan pendapat Imam al-Syafi‘t
karena dasar hadis yang lebih kuat, konsistensi mazhab, serta
demi menjaga kehati-hatian dalam beribadah. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan pentingnya Kkehati-hatian seorang
Muslim dalam menjaga kesucian saat berinteraksi dengan anjing,
khususnya dalam konteks ibadah seperti salat, yang menuntut
kesucian secara mutlak dari najis.
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PENDAHULUAN
Islam adalah Agama yang sangat memperhatikan akan kebersihan dan kesucian
lahir dan batin. Berhubung dengan hal ini, Seorang Muslim wajib untuk membersihkan
diri, tempat, dan pakaiannya dari najis karena salah satu syarat sah ibadah utama seperti
salat, tawaf dan yang lainnya ialah bersih dan suci dari najis. Allah Swt. berfirman dalam
Q.S. al-Muddasir/77: 4.

J.@Ja_e ;Jg\f.}'/

Terjemahnya:

Dan pakaianmu, bersihkanlah!*

Dalam Tafsir Ibn Kasir, beliau menafsirkan ayat 4 dari surah al-Muddasir dengan
mengutip perkataan-perkataan para ulama ahli tafsir mulai dari sahabat hingga tabiin.
Beliau berkata:

SR RPN G IHERE GNP SR JIar SR IR AN
%ﬁb@“%’ G 5 A 06 areie B A oY gy b 2
s Oy 53k O 1 a6 Oyl ¥ 0,85320 08155 231 065 Wy Gl ]

Artinya:

!Kementerian Agama, Al-Qu 'ran dan Terjemahannya edisi Penyempurnaan (Jakarta Timur: Penerbit Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 2019), h. 854.

2Imad al-Din Abii al-Fida’ Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Dimasyqi, Tafsir Ibn Kasir, Juz 8 (Cet.1; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1419 H/1992 M), h. 273.
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Berkata al-‘Auf dari Ibn ‘Abbas (Dan pakaianmu bersihkanlah), ”Ialah jangan
jadikan pakaianmu yang kau gunakan berasal dari hasil yang tidak baik (haram)”,
dan dikatakan pula: “Jangan kamu memakai pakaianmu untuk kemaksiatan”, dan
berkata Muhammad ibn Sirin: (dan pakaianmu bersihkanlah), yaitu “Cucilah
pakaianmu dengan air”, dan berkata Ibnu Zaid: “Orang-Orang musyrikin itu tidak
membersihkan diri, maka Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk membersihkan
diri dan bersihkan pakaiannya”.

Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S al-Bagarah/2: 222.

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-

orang yang menyucikan diri.?

Najis adalah lawan kata dari suci, dan najis itu sendiri adalah sesuatu yang kotor
secara syariat, hal itu mewajibkan bagi setiap muslim untuk mensucikan diri darinya dan
mencuci semua yang terkena najis tersebut. Oleh karena itu, para ulama menjelaskan
perihal taharah dengan sangat gamblang dan jelas, salah satunya tentang najis.

Najis menurut Istilah adalah segala sesuatu yang kotor atau menjijikkan dan
syariat memerintahkan untuk menjauhinya atau membersihkannya.* Jika seseorang ingin
melakukan ibadah, seperti salat dan terkena najis, maka wajib dibersihkan najis tersebut
agar menjadi suci dan bisa melakukan ibadah.

Hal yang dikategorikan sebagai najis ialah yang berasal dari anjing dan babi. Asal
penetapan najis pada anjing itu berdasarkan dalil-dalil yang disampaikan oleh syariat baik
itu dari Al-Qur’an ataupun hadis. Namun, sebagian orang bertanya- tanya tentang
najisnya anjing, mereka bertanya tanya kenapa anjing itu najis, tapi seiring berjalan
waktu, para peneliti menemukan hal-hal yg berbahaya dari anjing terutama dari air liurnya
mengandung bakteri-bakteri atau virus-virus yang berbahaya bagi manusia, dan cara
membersihkannya dengan salah satu basuhannya harus menggunakan tanah. Menurut
hasil penelitian seorang orientalis, suatu wadah yang dikenai air liur anjing ternyata
mengandung kuman penyakit (rabies) yang anehnya hanya bisa dihilangkan jika dicuci
dengan tanah. Kesimpulan itu didasarkan pada eksperimennya dengan meletakkan dua
wadah yang dijilati anjing, di bawah mikroskop, yang masing-masing dicuci sebanyak
tujuh kali namun salah satunya dicuci dengan deterjen dan yang satunya dicuci air
dicampur dengan tanah. Ternyata wadah bekas jilatan anjing yang dicuci dengan deterjen
masih tampak kuman penyakit, sedangkan wadah yang dicuci dengan air campur tanah
kelihatan bersih (dalam pengamatan di bawah miroskop).®

Banyak ilmuan yang telah meneliti tentang banyaknya bakteri dan virus yang
berbahaya dalam air liur anjing, salah satunya yang disebutkan dalam artikel dari Halodoc
bahwasanya air liur anjing itu mengandung banyak bakteri salah satunya ialah bakteri
capnocytophaga. Capnocytophaga adalah salah satu bakteri yang umum dijumpai pada
mulut manusia, anjing, dan kucing. Orang yang memiliki kekebalan tubuh yang lemah,

3Kementerian Agama, Al-Qu 'ran dan Terjemahannya edisi Penyempurnaan, h. 46.

“Majmii‘ah min al-‘Ulama’, Al-Figh al-Muyassar fi Dau’i al-Kitab wa al-Sunnah (Madinah: Mujamma‘ al-
Malik Fahd li Tiba‘ah al-Mushaf al-Syarif), h. 35.

SNurul Afriani Arif, “Identifikasi Molekuler Bakteri pada Saliva Anjing (Canis lupus familiaris) Ras Siberian
Husky”, (Skripsi Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Alauddin, Makassar, 2018), 22.
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seperti pada pengidap HIV/AIDS, pecandu alkohol, atau yang sudah menjalani
pengangkatan limpa lebih rentan terkena infeksi akibat bakteri ini atau beberapa penyakit
lainnya seperti infeksi parasit, penyakit kulit kurap atau kadas (infeksi jamur) dan
penyakit-penyakit lainnnya. 8 Itulah salah satu hikmahnya kenapa air liur anjing
dikategorikan sebagai najis bahkan dianggap sebagai najis mugallazah (berat).

Beberapa dalil yang menunjukkan akan najisnya air liur dari anjing dan cara
pembersihannya. Dalam hadis Nabi saw., Beliau bersabda:

(('J“""’MJ)))J”/ LAl 7 ‘%Uépfbis [URSNEUFITR]
Artinya:

Jika anjing menjilat salah satu dari bejana kalian, maka buanglah air dari bejana

itu. Kemudian, cucilah bejana itu sebanyak tujuh kali. (H.R. Muslim)

Banyak dari para ulama yang menjelaskan tentang hadis yang berkaitan dengan
najisnya air liur anjing. Menurut imam al-Nawaw1 al-Syafi‘T (w: 647 H) dalam kitabnya
yaitu, Al-Minhaj Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, beliau berkata dalam penjelasannya
tentang hadis ini.
sy Dokt 02 4B ) ) oiés ) el ol 1V3 o o) 3K

8’,.09.‘,'\ “:/:{ CINES LAU“,J UMAJ\ u.b—ucu}ﬁ %) :)i{;/»lg
Artinya:

Adapun hukum-hukum dalam bab ini, maka di dalamnya terdapat petunjuk yang

jelas terhadap Mazhab Imam al-Syafi‘T dan selainnya—semoga Allah meridai

mereka—dari kalangan yang berpendapat bahwa anjing itu najis. Sebab, taharah

(penyucian) itu dilakukan dari hadas atau dari najis, dan dalam hal ini tidak

terdapat hadas, maka pasti (yang dimaksud) adalah najis.

Imam al-Nawawi al-Syafi‘T menyebutkan di dalam kitabnya yaitu, Al-Majmii*
Syarh al-Muhazzab tentang pendapat dari para ulama termasuk ulama mazhab tentang
kenajisan dari anjing. Imam Abtu Hanifah mengatakan bahwasanya anjing itu suci dan
tidak najis, sedangkan Imam al-Syafi‘l berpendapat bahwasanya anjing itu najis.® Para
ulama berbeda pendapat dalam menganalogikan dalil-dalil yang berkaitan tentang air liur
anjing tersebut yang menjadi patokan apakah anjing itu najis atau tidak.

Setelah mengkaji kitab Al-Majmii‘ Syarh al-Muhazzab, penulis menemukan
bahwasanya Imam Abi Hanifah berbeda pendapat dengan pendapat Imam al-Syafi‘l
dalam masalah tersebut. Terkait perbedaan pendapat antara Imam Abt Hanifah dan Imam
al-Syafi‘1 itu terjadi karena perbedaan cara menentukan pendapat atau hukum dalam
mazhab mereka. Imam Abt Hanifah menentukan suatu hukum dari dalil tersebut dengan
menggunakan rasio akal, sedangkan Imam al-Syafi‘T menentukan suatu hukum dari dalil
tersebut dengan menggabungkan dua cara yaitu, dengan menggunakan rasio akal dan

®Halodoc, “Waspada, Ini 4 Bahaya Air Liur Anjing untuk Keschatan”, Official Website of Halodoc.
https://www.halodoc.com/artikel/waspada-ini-4-bahaya-air-liur-anjing-untuk-kesehatan, (8 Juni 2025).

"Abii Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiri, Sakih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba‘ah ‘Isa al-
Babi al-Halabi, 1373 H/1955 M), h. 234.

8Abl Zakariyya MuhyT al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj
(Cet. I; Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi), h. 185.

9Abil Zakariyya MuhyT al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii* Syarh al-Muhazzab, Juz 2 tashih: Lajnah
min al-‘Ulama’ (Kairo: Idarat al-Tiba‘ah al-Muniriyyah, Matba‘ah al-Tadamun al-Ikhwi, 1344-1347 H), h. 567.
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mengedepankan hadis yang menjadi ciri khas dari mazhab guru beliau yaitu, Imam Malik.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang masalah ini dan
mengkomparasikan pendapat dari kedua imam mazhab yaitu, Imam Abtu Hanifah dan
Imam al-Syafi‘T dengan melihat metode pengambilan dalil dari kedua mazhab tersebut.

Dari latar belakang yang disebutkan di atas, penulis menyimpulkan hal-hal yang
menjadi rumusan masalahnya; Pertama, bagaimana pendapat Imam Abi Hanifah tentang
masalah hukum menyentuh bulu anjing. Kedua, bagaimana pendapat Imam al-Syafi‘i
tentang masalah hukum menyentuh bulu anjing. Ketiga, bagaimana membandingkan
pendapat antara Imam Abt Hanifah dan Imam al-Syafi‘l terkait masalah hukum
menyentuh bulu anjing.

Setelah menyimpulkan masalah yang ada, maka tujuan penelitian bisa didapatkan;
Pertama, untuk mengetahui pendapat Imam Abu Hanifah tentang hukum menyentuh bulu
anjing. Kedua, untuk mengetahui pendapat Imam al-Syafi‘i tentang hukum menyentuh
bulu anjing. Ketiga, untuk membandingkan pendapat antara Imam Abtu Hanifah dan
Imam al-Syafi‘1 terkait masalah hukum menyentuh bulu anjing.

Penelitian ini menggunakan metodologi kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan
menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial dengan menggunakan dan
menganalisa data-data yang ada, memanfaatkan teori yang ada sebagai penjelas dan
berakhir dengan sebuah teori. Data-data yang diambil oleh penulis berasal dari berbagai
sumber, seperti Al-Qur’an, hadis, buku, artikel ilmiah, serta referensi kepustakaan
lainnya. Data yang dikumpulkan yaitu bersifat kualitatif. Pendekatan yang digunakan
ialah normatif, yaitu metode pendekatan dengan meneliti suatu hukum yang diambil dari
sumber yang valid baik itu dari buku-buku, dokumen resmi, publikasi, dan hasil
penelitian. 1° Penelitian ini juga menggunakan pendekatan komparatif, yaitu metode
pendekatan yaitu penelitian yang dilakukan untuk membandingkan suatu variabel (objek
penelitian), antara subjek yang berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan
hubungan sebab-akibatnya.**

Penelitian mengenai hukum menyentuh bulu anjing ini tidak terlalu banyak kita
jumpai. Meskipun begitu, ada beberapa studi yang menurut penulis membahas mengenai
hukum menyentuh bulu anjing baik itu yang selaras ataupun yang mendekati dari
pembahasan yang dibahas oleh penulis. Penelitian sebelumnya yang membahas masalah
ini adalah sebagai berikut:

Skripsi “Hukum Air Liur Anjing dalam perspektif Imam al-Syafi‘t dan Imam
Malik”*2 karya Rendi Yan Markose di tahun 2024. Peneliti skripsi tersebut
menyimpulkan bahwa air liur anjing itu najis dengan menguatkan pendapat Imam al-
Syafi‘ct setelah menelaah, mengkaji, dan membandingkan antara pendapat Imam al-
Syafi‘t dan Imam Malik. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada bagian tubuh anjing,
fokus penelitian Rendi Yan Markose berkaitan dengan air liur anjing. Sementara
penelitian ini berfokus pada menyentuh bulu anjing.

10Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Cet.I; Jakarta: Penerbit Sinar Grafika, 2009), h. 107.

"Hartono, Metodologi Penelitian, (Cet.l, Pekanbaru: Zanafa Pubhlishing, 2019) h. 77.

2Rendi Yan Markose, “Hukum Air Liur Anjing dalam Perspektif Imam Al-Syafi‘T dan Imam Malik, Skripsi
(Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2024).
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Skripsi “Studi Analisis Pendapat Imam Malik dan Imam al-Syafi'T Tentang
Hukum Menyentuh Anjing”*® karya Nor Adilah ibnti Kamaruddin di tahun 2017. Peneliti
skripsi tersebut menyimpulkan bahwasanya adanya perbedaan yang mendasar antara
Imam al-Syafi‘t dan Imam Malik terkait menyentuh anjing. Perbedaan pendapat kedua
ulama ini berdasarkan perbedaan dalam penggunaan dalil dan istibat yang dikemukakan,
Imam al-SyafiT menggunakan hadis dan kaidah kiyas, sedangkan imam Malik
mengutamakan ‘amal ahl al-Madinah dan magslakah mursalah. Perbedaan pada
penelitian ini terletak pada cara menyentuhnya, fokus penelitian Nor Adilah ibnti
Kamaruddin menyentuh anjing secara umum. Sementara penelitian ini hanya berfokus
pada menyentuh bulu anjing.

Skripsi “Pemeliharaan Anjing dalam Perspektif Hadis”'* karya Nur Ashlihah
Mansur pada tahun 2017. Peneliti skripsi tersebut menyimpulkan bahwasanya
pemeliharaan anjing itu menurut syariat tidak dilarang secara mutlak atau
diperbolehkan selama anjing itu dimanfaatkan untuk kemaslahatan umum seperti
penjagaan, bantuan untuk kepolisian dan manfaat yang lainnya. Perbedaan pada
penelitian ini terletak pada perbedaan masalah dan perspektif/pandangan, fokus
penelitian Nur Ashlihah Mansur ialah terkait hukum pemeliharaan anjing menurut
perspektif hadis. Sementara penelitian ini fokus terhadap hukum menyentuh bulu
anjing menurut perspektif dua imam mazhab, yaitu Abt Hanifah dan al-Syafi‘1.

PEMBAHASAN
Konsep Najis dalam Islam
1. Pengertian Najis

Najis secara etimologi, berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu i—wl>=J! (al-

Najasah) yang artinya adalah sesuatu yang kotor. Menurut terminologi, najis merupakan
istilah untuk benda yang dianggap kotor menurut syariat, yang wajib dijauhi oleh seorang
muslim, serta wajib mencuci apa pun yang terkena oleh najis tersebut.®

Jika berdasarkan dari definisi di atas, istilah najis itu adalah sesuatu yang dianggap
menjijikkan secara khusus, seperti air kencing dan yang semisalnya. Maka misalnya,
ingus dan ludah itu dianggap menjijikkan menurut bahasa, tetapi tidak dianggap najis
menurut syariat. Adapun air kencing, maka ia dianggap menjijikkan baik secara bahasa
maupun secara syariat'® dan harus dibersihkan agar ibadah seseorang bisa sah menurut
syariat karena bersuci erat hubungannya dengan pelaksanaan ibadah, meskipun tidak
semua aktivitas ibadah mengharuskan bersuci seperti berwudu, contohnya ketika berzikir.
Namun, ada beberapa ibadah yang menjadikan wudu sebagai wajib atau syarat sahnya
suatu amalan, diantaranya adalah salat yang merupakan salah satu ibadah yang paling
sering dilaksanakan terutama salat wajib lima waktu, tawaf, dan memegang mushaf.

13Nor Adilah binti Kamaruddin, “Studi Analisis Pendapat imam Malik dan imam Al-Syafi‘T tentang Hukum
Menyentuh Anjing”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2017).

14Nur Ashlihah Mansur, “Pemeliharaan Anjing dalam Perspektif Hadis” Skripsi, (Jakarta: Fak. Ushuluddin
UIN Syarif Hidayatullah, 2017).

15Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakik Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudii Mazahib al-
A’immah, (Cet.l; Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyyah, 2004), h. 71.

®Muhammad ibn ‘Al Halawah, Al-Jami ‘ li Ahkam al-Taharah: Dirasah Fighiyyah Hadisiyyah Mugaranah,
ditinjau dan diberi pengantar oleh Mustafa ibn al-‘Adawi (Cet. I; Tanta — Mesir: Maktabah Makkah, 1436 H/2015 M),
h. 62.
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Maka dalam pelaksanaannya ibadah salat tersebut tidak sah kecuali sebelumnya seluruh
keadaan, pakaian, badan, tempat dan sebagainya dalam keadaan bersih dan suci, baik suci
dari hadas besar, hadas kecil, dan najis.” Oleh karena itu, sebagai seorang muslim harus
senantiasa memperhatikan kebersihan dirinya baik itu badan, pakaian, tempat, dan
hatinya ketika ingin beribadah kepada Allah Swit.

2. Macam-Macam Najis

Menurut para ulama fikih, najis itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu najis hakiki
dan najis hukmi. Najis hakiki adalah sesuatu yang dianggap kotor yang menghalangi
keabsahan salat selama tidak ada alasan yang membolehkannya. Sedangkan najis Aukmi
adalah najis yang melekat anggota tubuh yang menghalangi keabsahan salat selama tidak
ada alasan yang membolehkannya. Najis Aukmi mencakup hadas kecil yang bisa
dihilangkan dengan wudu dan hadas besar (Janabah) yang bisa dihilangkan dengan mandi
wajib.8

Benda-benda yang digolongkan sebagai najis itu banyak disebutkan oleh para
ulama di banyak kitab-kitab fikih, penulis akan menyebutkan benda-benda najis tersebut
sebagai berikut:*°
a. Kotoran manusia dan air seninya, disepakati sebagai najis.

b. Mazi dan wadi, dua jenis cairan yang keluar dari kemaluan, najis dan dicuci serta
berwudu.
Darah haid, najis dan wajib dibersihkan sebelum salat.
Kotoran dari hewan yang tidak boleh dimakan, najis menurut kesepakatan hadis.
Jilatan anjing, najis, dicuci sebanyak tujuh kali, salah satunya menggunakan tanah.
Bangkai, semuanya najis kecuali ikan, belalang dan hewan yang tidak memiliki darah
yang mengalir.
Daging babi, najis berdasarkan Q.S. al-An‘am/6: 145.%°
. Darah, kalau jumlah yang banyak, najis. Namun, jika sedikit, maka dimaafkan?
3. Tata Cara Menghilangkan Najis

Para ulama telah menjelaskan di dalam kitab-kitab fikih tentang tata cara
menghilangkan najis tergantung dari jenisnya atau najis apa yang ingin dibersihkan.
Penulis akan menyebutkan tentang tata cara menghilangkan najis, dimulai dari hukum
menghilangkan najis dan pembahasannya, serta penyucian dari najis sesuai dengan jenis
najisnya.

Hukum menghilangkan najis berbeda-beda tergantung ibadahnya. Ada ibadah
tidak disyaratkan bersuci dari Najis, seperti berzikir kepada Allah Swt. yang tidak
disyaratkan bersuci, dari Aisyah ra. Berkata: Rasulullah saw. berzikir kepada Allah dalam
setiap kondisi.” dan Rasulullah saw. kepada Aisyah ra. ketika haid: “Lakukanlah
sebagaimana yang kau lakukan ketika haji, kecuali jangan engkau bertawaf di rumah
Allah hingga kamu telah suci.” (H.R. al-Bukhari dan Muslim) Maka, orang yang haid
bisa melakukan ibadah di dalam manasik haji baik itu wukuf di Arafah, bermalam di

D oo

@

"Radhiah Tulhidayah dan Ahmad Syaripudin, “Tinjauan Fikih Taharah terhadap Penyandang Disabilitas
(Studi Buku Fikih Penguatan Penyandang Disabilitas),” Al-Qiblah: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 2, no. 4 (2023):
404-428, h. 407.

18Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu (Cet.I; Damaskus: Dar al-Fikr), h. 301.

19 Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakik Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudih Mazahib al-
A’immah, h. 71-73.

2 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Cet. III; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1397 H/1977 M), h. 25.

2Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 25.
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Muzdalifah, melempar jumrah, sai, memperbanyak zikir kepada Allah Swt., selain
bertawaf di rumah Allah Swt. sampai ia suci kembali. Sedangkan salat dipersyaratkan di
dalamnya untuk bersuci dari dua hadas, begitu juga tawaf.

Secara umum, najis itu bisa disucikan dengan air ataupun debu. Kemudian, niat
tidak menjadi syarat utama untuk membersihkan najis. Dalam membersihkan najis, istinja
wajib jika yang keluar adalah kotoran atau air seni, namun, tidak untuk angin atau
kentut.?? Adapun menyucikan bejana dari jilatan anjing telah diriwayatkan dari Muslim
dari hadis Abti Hurairah ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda:

B (oo o) Y A1 s i Ay O LI a8 g 1) 280
Artinya:
Sucinya bejana salah seorang diantara kalian jika dijilati oleh anjing yaitu dicuci
sebanyak tujuh kali. (H.R. Muslim)
Untuk menyucikan pakaian jika terkena darah haid telah disebutkan di dalam

riwayat al-Bukhari dari hadis dari Asma' ra., beliau berkata: “Salah seorang diantara kita
darah haidnya mengenai pakaian, bagaimana menyikapinya? Rasulullah saw. bersabda:

v @ - o/°/ﬁ/§. e‘?./o/-../o/o'a ‘1‘@ 70 /o/:./ //‘f

Ob‘)).ﬂﬁé L f/?‘: el a2 € A p%asle A2 > é..U\ uf\.b—l ] \Ji
24 .

(ol

A 2
J

s0) Jseb

Artinya:

Jika pakaian salah seorang diantara kalian terkena haid, maka hendaklah ia

mengeriknya (menggosok dengan jari), kemudian membasahinya dengan air, lalu

boleh shalat dengan pakaian itu. (H.R. al-Bukhart)

Menyucikan Tanah yang di dalamnya ada najis ada dua cara, pertama
menuangkan air ke tanah, sebagaimana datang dari hadis Abtu Hurairah ra. riwayat al-
Bukhari dan Muslim, tentang seorang Arab Badui yang kencing di masjid, kemudian para
sahabat ingin menghampirinya untuk mencegahnya. Namun, Rasulullah saw. mencegah
para sahabat untuk menghampiri Arab Badui itu dan mengambil air untuk menuangkan
di tanah bekas kencing Arab Badui tersebut. Kedua, mengeringkan tanah, sebagaimana
yang datang dari hadis ibn ‘Umar ra. riwayat al-Bukhari, ketika ibn ‘Umar ra. biasa
bermalam di masjid pada zaman Rasulullah saw., beliau melihat anjing-anjing lewat dan
terkadang
kencing di dalam, namun para sahabat tidak menyiram bekas dari anjing-anjing tersebut.
Dan Abu Dawid berpendapat berdasarkan hadis ini bahwasanya tanah itu suci apabila
dikenai najis namun dibiarkan kering.?®

Menyucikan kulit bangkai dengan samak sebagaimana disebutkan dalam riwayat
Muslim dari ibn ‘Abbas ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:

2 (ohos o) 5 35 (L8Y) 33 13

ZMuhammad ibn ‘AlT Halawah, Al-Jami ‘ li Ahkam al-Tahdrah: Dirasah Fighiyyah Hadisiyyah Mugdranah,
h. 108-112.

23Abi Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahiz Muslim, h. 234,

2 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘1l al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Juz 2 (Cet. V; Damaskus: Dar
ibn Kasir, Dar al-Yamamah, 1414 H/1993 M), h. 117.

SMuhammad ibn AlT Halwah, Al-Jami ‘ li Ahkam al-Taharah Dirdasah Fighiyyah Hadisiyyah, h. 113.

26 Abi Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahiz Muslim, h. 191.
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Artinya:
Kulit bangkai apapun jika disamak, maka akan menjadi suci. (H.R. Muslim)

Anjing Menurut Syariat Islam

Syariat Islam telah mengajarkan tentang hukum yang berkaitan dengan anjing
baik itu air liurnya, pemeliharaan, dan hal-hal yang terkait dengannya. Dalam banyak
hadis, disebutkan beberapa hal yang terkait tentang air liur anjing dan memelihara anjing.
Inilah beberapa dalil dari hadis yang berkaitan dengan anjing:

Dari Abi Hurairah ra., beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda:

27 (V.L.wn ob)) u‘}db ‘Eb\ cg.)w /ca‘;: IA.L.«JU O\ u&‘ wéj \J\ Vf:kpjg ijj-@-l’
Artinya:
Sucinya bejana kalian jika dijilati oleh Anjing, dengan mencucinya sebanyak tujuh
kali. Yang pertamanya dengan tanah. (H.R. Muslim)
Dari Abt Hurairah ra. juga berkata: Rasulullah saw. bersabda:

(phens oly)). o 22 il Of 4 LK) éj 13) vf.\;?g ;jj.ﬁa

Artinya:
Sucinya bejana salah seorang diantara kalian jika dijilati oleh anjing, dengan
mencucinya sebanyak tujuh kali. (H.R. Muslim)
Dari Abti Hurairah ra.: Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda:

2 (s olg)).p5m V3 2S5 A28 AL sl Y
Artinya:
Malaikat tidak akan menyertai rombongan yang di dalamnya ada anjing dan

lonceng. (H.R. Muslim)
Dari Abii Talhah ra. beliau berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:

0, (s o)) 55520 V5 LIS G B 25 Y
Artinya:
Tidak akan masuk malaikat di suatu rumah jika di dalamnya ada anjing dan

gambar. (H.R. Muslim)
Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda:

°

o\jj) it;.;«\fe E/T g;);.;- Cﬁk’}“fl c.la\}é 5\./[,3./9 :;'f c}.} f}fu‘-‘“ﬁ iige LL«KW‘ °~/
.31(9@\54\
Artinya:

27 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-Naisabirt, al-Jami ‘ al-Sahih (Sakih Muslim)
Juz 1 (Cet. I, Beirut: Dar Tawq al-Najah, 1433 H) h. 162.

28 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-Naisabiiri, al-Jami ‘ al-Sahih (Sahih Muslim)
Juz 1, h. 162.

2Abia al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Al-Jami‘ al-Sahih (Sahih
Muslim) Juz 6, h. 162.

%Abn al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Al-Jami‘ al-Sahih (Sahih
Muslim), Juz 6, h. 157.

31Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, h. 817.
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Barangsiapa yang memelihara anjing, maka pahalanya akan berkurang setiap hari

satu girat, kecuali anjing penjaga atau anjing pengembala. (H.R. al-Bukhar)

Dari beberapa hadis yang disebutkan diatas, kita bisa menyimpulkan beberapa
faedah terkait anjing. Pertama, yaitu bahwasanya, air liur anjing itu dihukumi sebagai
najis, bahkan di Mazhab Al-Syafi‘T masuk dalam najis mugallazah. Kenajisan dari air liur
anjing adalah pendapat yang paling banyak diambil oleh para ulama berdasarkan hadis
ini. Dari hadis yang disebutkan tadi, para ulama juga menyimpulkan tentang basuhan
untuk menyucikan bejana atau alat-alat yang dijilat oleh anjing minimal tujuh kali. Kedua,
bahwasanya, orang yang menyertakan anjing dalam satu rombongan, maka Malaikat
Rahmat tidak akan menyertai rombongan tersebut. Ketiga, Malaikat rahmat tidak akan
masuk ke dalam rumah orang-orang yang di dalamnya ada anjing atau dia memelihara
anjing, yakni kurang atau bahkan hilangnya keberkahan di dalam rumabh itu disebabkan
oleh anjing tersebut. Keempat, Orang yang memelihara anjing tanpa keperluan yang
darurat seperti, anjing untuk keamanan atau untuk gembala, maka ia akan diancam
dengan kehilangan satu girat pahala setiap harinya. Qirat itu diartikan oleh Nabi saw.
seperti gunung Uhud. Tentang perumpamaan girat ini banyak disebutkan di dalam hadis
Nabi saw. Contohnya hadis riwayat Muslim dari Abt Hurairah ra., Rasulullah saw.
bersabda:

2 J6 ol Gy . olng 46 e 06 brs b bk b st B Lo s
(s ) A5 e a2

Artinya:

Barang siapa yang menyalatkan jenazah tetapi tidak mengantarkannya (ke kubur),

maka ia mendapatkan satu girath (pahala). Dan jika ia mengikuti (sampai ke

kubur), maka ia mendapatkan dua girat."

Ditanyakan (kepada Nabi): "Apakah dua girat itu?” Beliau menjawab: "Yang

paling kecil di antaranya sebesar Gunung Uhud” (H.R. Muslim).

Oleh karena itu, sebagai muslim, patut memperhatikan hal-hal jika ingin
berinteraksi dengan anjing, disebabkan banyaknya dalil-dalil dari Nabi saw. dan
pendapat-pendapat para ulama yang menyebutkan hal-hal yang terkait dengan perkara
anjing.

Biografi Singkat dan Usul Mazhab dari Imam Abu Hanifah dan Imam al-Syafi‘t
Imam Abtu Hanifah adalah salah seorang imam dari imam-imam dari empat
mazhab fikih dan yang paling senior di antara para imam mazhab. Nama lengkap dari
Imam Abu Hanifah ialah al-Nu‘man ibn $abit ibn Zuta al-Taimi al-Kafi berasal dari
Kufah. Lahir pada tahun 80 H, yaitu saat para sahabat junior masih hidup, seperti Anas
ibn Malik ra. Ketika Abti Hanifah masih dalam masa menuntut ilmu, Abt Hanifah telah
menghafal Al-Qur’an, kemudian setelah itu belajar nahwu dan ilmu-ilmu yang berkaitan
dengan bahasa Arab serta belajar hadis, syair dan disiplin ilmu agama lainnya. Namun,
beliau lebih tertarik untuk mendalami ilmu fikih dan beliau pun lebih fokus belajar fikih.
Dikisahkan ketika beliau ingin belajar fikih, beliau bertanya kepada gurunya tentang apa
yang didapat jika belajar fikih, maka gurunya menjawab “Engkau akan ditanya,

32Aba Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahik Muslim, h. 653
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memberikan fatwa kepada manusia, menjadi hakim walaupun engkau masih muda”,
maka Abii Hanifah menjawab “Tidak ada ilmu yang lebih bermanfaat melebihi ilmu fikih,
maka aku pun fokus belajar fikih, dan mengajarkannya”.

Banyak ulama memuji tentang kefakihan, keilmuan dan kekuatan hafalan dari
Abtu Hanifah, salah satunya dari salah seorang ulama yang bernama Hujru ibn "Abd al-
Jabbar, beliau berkata: “Dikatakan kepada Qasim ibn Ma‘n: “Apakah kamu rida belajar
kepada Abii Hanifah muda ini?” dia berkata: “Tidaklah manusia duduk dengan seseorang
lebih bermanfaat dari duduk bersama Abu Hanifah.” Selain itu, beliau juga dikenal
sebagai sosok yang wara’, bertagwa, dan suka membantu sesama. Abt Hanifah wafat
pada tahun 150 H.%3

Adapun guru-guru dari Abt Hanifah kebanyakan dari kalangan tabiin yaitu,
Hammad ibn Abi Sulaiman, ‘Amir al-Sya‘bi, ‘Ikrimah, ‘Ata’, Qatadah, al-Zuhr, Nafi
maula Ibn ‘Umar, Yahya ibn Sa‘id al-Ansari, dan yang lainnya. Adapun murid-murid
Abii Hanifah itu banyak, namun yang terkenal ialah, al-Qadi Aba Yusuf, Muhammad ibn
al-Hasan al-Syaibani, Zufar ibn al-Huzail, al-Hasan ibn Ziyad al-Lu’lu’1, dan yang
lainnya.®*

Disebutkan dalam kitab Al-Madkhal ila Dirasah al-Madaris wa al-Mazahib al-
Fighiyyah karya ‘Umar Sulaiman al-Asyqar, disebutkan tentang usul mazhab dari imam
Abii Hanifah®, yaitu Al-Qur’an, hadis, Ijmak, Kiyas, Qaul al-Sakdbah, Istihsan.

Selanjutnya, yaitu Imam al-Syafi‘T adalah salah satu imam dari imam-imam
mazhab fikih dan berada dalam urutan ketiga di antara para imam mazhab. Nama asli dari
Imam al-Syafi‘1, ialah Muhammad ibn Idris ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi‘ibn al-
Sa’ib ibn ‘Ubaid ibn ‘Abd Yazid ibn Hisyam ibn al-Muttalib ibn ‘Abd Manaf ibn Qusayy
ibn Kilab ibn Murrah ibn Ka‘b ibn Lu’ayy ibn Galib. Imam al-Syafi‘Taslinya adalah orang
Makkah dan juga memiliki nasab yang tersambung dengan Nabi saw. dari bapaknya.
Namun, Imam al-Syafi‘1 lahir Gaza, Palestina. Lahir pada tahun 150 H, yaitu pada tahun
kematian Imam Abu Hanifah. Imam al-Syafi‘T menuntut ilmu pertama kali di
kampungnya yaitu, Mekah. Kemudian, Imam al-Syafi‘1 juga berpindah-pindah daerah
untuk menuntut ilmu, mulai dari Madinah, Yaman, Baghdad (Irak) dan Mesir. Imam al-
Syafi‘T sangat serius dalam menuntut ilmu kepada para ulama baik itu di kampung beliau
ataupun di luar kampung beliau. Beliau telah menghafal Al-Qur’an di usia 7 tahun dan
telah menghafal kitab Al-Muwarfa’ karya imam Malik di usia 10 tahun bahkan
diamanahkan oleh gurunya di Mekah yaitu, Muslim ibn Khalid al-Zanji untuk menjadi
mufti di usia 15 tahun. Ini menunjukkan kecerdasan yang luar biasa dari Imam al-Syafi‘1.

Banyak pujian dari para ulama kepada Imam al-Syafi‘T baik itu kecerdasan,
keilmuan, dan akhlak-akhlak imam al-Syafi‘i. Salah satunya dari Abt ‘Ubaid, beliau
berkata: “Tidaklah aku melihat orang yang paling pintar daripada Imam al-Syafi‘1.” Dan
berkata juga Yainus ibn ‘Abd al-A ‘13, sampai beliau berkata: “Jika dikumpulkan umat, itu
cukup untuk memuat umat di akalnya”. Maksudnya ialah, kecerdasan dan keilmuan Imam
Al-Syafi‘1 sangat dalam dan sangat luas.

33Syams al-din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-zahabi, Siyar 4 ‘lam al-Nubala’, Juz 6 (Cet. l11; Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 391-404.

34“Umar Sulaiman al-Asyqar, Al-Madkhal ila Dirasah al-Madaris wa al-Mazahib al-Fighiyyah (Cet. 1, al-
Urdun: Dar al-Nafa’is li al-Nasyr wa al-Tauzi‘, 1418 H/1998 M), h. 94.

35¢‘Umar Sulaiman al-Asyqar, Al-Madkhal ila Dirdsah al-Madaris wa al-Mazahib al-Fighiyyah, h. 97-100.
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Guru-guru Imam al-Syafi‘T sangat banyak, seperti Muslim ibn Khalid al-Zanji
(Mufti Mekah), paman dari Imam Al-Syafi‘i, yaitu Muhammad ibn ‘Ali ibn Syafi‘,
Sufyan ibn ‘Uyainah, Malik ibn Anas, Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani (murid
senior Imam Abt Hanifah), dan yang lainnya. Murid-murid dari Imam al-Syafi‘1 itu juga
banyak, seperti Ahmad ibn Hanbal (salah satu imam mazhab fikih), Abt Ya‘qab Yasuf
al-Buwaiti, Ibrahtm ibn Khalid al-Kalbi, dan yang lainnya. Imam Al-Syafi‘T wafat pada
tahun 206 H.%®

Disebutkan dalam kitab Al-Madkhal ila Dirasah al-Madaris wa al-Mazahib al-
Fighiyyah karya Umar Sulaiman al-Asyqar, disebutkan tentang usul mazhab dari imam
al-Syafi‘1 ¥, yaitu Al-Qur’an, hadis, Ijmak, Kiyas dan Qaul al-sakabah

Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam al-Syafi‘l Terkait Hukum Menyentuh Bulu
Anjing

Pertama, pendapat dari Imam Abu Hanifah terkait masalah hukum menyentuh
bulu anjing disebutkan di dalam kitab Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’ Karya al-
Kasant al-Hanafi, menyebutkan tentang perkataan Imam Abt Hanifah dan murid- murid
dari Imam Abu Hanifah tentang anjing, beliau berkata:

UJDW“&W“‘L"”JW‘M‘MUy;uwgy&s\, 1
Al ey o 2 36 25t (K8 182 00 iy, 4T 8 3

BEL W fmlall 541085 bl 5 b S i dlas 108

Artinya:

Adapun anjing, maka pembahasannya itu terkait dengan apakah anjing itu najis

atau tidak (pada najis ‘ain). Guru-guru kami (ulama Mazhab Hanafi) berselisih

dalam hal ini. Barangsiapa yang mengatakan anjing itu najis pada zatnya, maka ia

menghukuminya sama seperti babi, sehingga anjing itu sama hukumnya dengan

babi. Dan barangsiapa yang mengatakan bahwa anjing itu tidak najis pada zatnya,

maka ia memperlakukannya sama seperti dengan hewan-hewan yang lainnya

selain babi. Dan ini pendapat yang benar (rajih), sebagaimana yang akan kami

jelaskan.

Begitu juga di dalam Kitab Al-Binayah Syarh al-Hidayah karya Badr al-Din al-
‘Aini, salah satu ulama dari Mazhab Hanafi menyebutkan pendapat Imam Abiu Hanifah
dan murid-muridnya tentang najisnya anjing, beliau berkata:
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36Syams al-din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-zahabi, Siyar 4 ‘lam al-Nubala’, Juz 10, h. 5.

$7“Umar Sulaiman al-Asyqar, Al-Madkhal ila Dirasah al-Madaris wa al-Mazahib al-Fighiyyah, h. 138.

3Al1a’ al-Din Abii Bakr ibn Mas‘td al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar
al-Kutub al-Timiyyah, 1327-1328 H), h. 63.

720 | A Muhammad Raihan Makmur, Ahmad Syaripudin, Muhammad Istiqamah
Hukum Menyentuh Bulu Anjing Menurut Imam Abd Hanifah dan Imam al-Syafi‘i (Studi Komparasi)



AL-MABSUTH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab ™ Lu.ll ‘e
Vol. 1, No. 3 (2025): 709-729 AL-MABSUTH

doi: 10.36701/mabsuth.v1i3.2520

i g BN A ndy iy IS e B BB D e 1
el Z s 36 ta T o8 o o a5 @53 \jju s

°o-0 &% %0 &

S ST " g " e SUEN G sdie B LsJJ\ ERNETHNNE sy
PG Gy 0 - 0 g - T f e R uvd* ot
Artinya:

Para ulama mazhab kami (Hanafiyah) berbeda pendapat tentang anjing, apakah
zatnya najis seperti babi atau tidak. Pendapat yang lebih shahih adalah anjing tidak
najis zatnya, sebagaimana dalam Al-Bada'i.
Dalam Al-idah disebutkan, adapun zat anjing, diriwayatkan dari Muhammad
bahwa itu najis, begitu pula dari Aba Yusuf rahimahullah. Sebagian ulama lain
berpendapat bahwa anjing itu suci, karena kulitnya menjadi suci setelah disamak.
Dalam bab "Masalah Sumur" disebutkan, adapun hewan najis seperti anjing, babi,
dan binatang buas, jika jatuh ke dalam sumur maka airnya semuanya harus
ditimba karena hewan-hewan tersebut najis zatnya. Oleh sebab itu, dikatakan
bahwa apabila anjing basah dan cipratannya mengenai pakaian lebih dari ukuran
dirham, maka tidak sah shalat dengan pakaian tersebut. Dalam Qunyah al-Minyah
disebutkan riwayat yang sahih menurut saya dalam Al-Nawadir dan Al-Amant
adalah bahwa anjing najis zatnya menurut Muhammad dan Aba Yasuf, sedangkan
menurut Abii Hanifah rahimahullah anjing tidak najis zatnya.

Dari penjelasan di atas, ada perbedaan dari para ulama Mazhab Abi Hanifah
terkait hukum menyentuh bulu anjing, namun penulis mengambil pendapat Imam Abi
Hanifah dan sebagian dari ulama Mazhab Abii Hanifah bahwasanya yang najis dari anjing
itu hanya air liurnya saja, bukan semua nya.

Kedua, dalam kitab Al- Umm karya Imam al-Syafi‘1, disebutkan pendapat dari
Imam al-Syafi‘1 sendiri terkait masalah hukum jilatan anjing dan menyentuhnya. Beliau
berkata:
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Artinya:

Apabila anjing atau babi menajiskan dengan cara meminum (dari suatu wadah),
maka keduanya juga menajiskan apa yang menyentuh air dari tubuh mereka,
meskipun pada tubuh mereka tidak ada najis yang terlihat. Adapun hewan yang
tidak menajiskan air dengan minumnya, maka jika ia memasukkan tangan, kaki,
atau bagian tubuh lainnya ke dalam air, air tersebut tidak menjadi najis kecuali

3Mahmid ibn Ahmad al-‘Aini, Al-Bindyah Syarh al-Hidayah, Juz. 1, tahkik Aiman Salih Sya‘ban, (Cet. ;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1420 H/2000 M), h. 471.
4OMuhammad ibn Idris al-Syafi‘1, Al-Umm, Juz 1 (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M), h. 19.
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apabila ada kotoran (najis) yang menempel pada tubuhnya, maka yang menajiskan

air adalah kotorannya, bukan tubuhnya.

Dalam kitab Al-Majmii‘ Syarh al-Muhazzab karya Imam al-Nawaw1 berkata
tentang pendapat imam al-Syafi‘T dan ulama-ulama Mazhab Syafii tentang hukum
menyentuh bulu anjing. Bellau berkata:
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Artinya:
Adapun anjing, maka ia najis berdasarkan riwayat bahwa Nabi saw. diundang ke
sebuah rumah lalu beliau memenuhi undangan itu, dan diundang ke rumah lain
namun tidak memenuhinya. Lalu ditanyakan tentang hal itu kepada beliau. Maka
beliau bersabda: “Di rumah si Fulan ada anjing.” Lalu dikatakan kepada beliau,
“Di rumah si Fulan yang lain juga ada kucing”. Maka Nabi bersabda: “Kucing
tidaklah najis”. Maka ini menunjukkan bahwa anjing itu najis. Mazhab kami
(Syafiiyyah) berpendapat bahwa semua jenis anjing adalah najis, baik yang
terlatih maupun tidak, yang kecil maupun yang besar.
Di kitab yang sama, al-Nawaw1 menyebutkan tentang dalil najisnya anjing dengan
mengambll hadis tentang air liur anjlng Bellau berkata:
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Artinya:

Para ulama mazhab kami berdalil dengan hadis Abii Hurairah, bahwa Rasulullah
saw. bersabda: “Apabila anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian,
maka hendaklah ia menumpahkannya, kemudian membasuhnya sebanyak tujuh
kali.” (HR. Muslim). Dan dari Abii Hurairah juga, ia berkata bahwa Rasulullah
saw. bersabda: “Sucinya bejana salah seorang dari kalian apabila dijilat oleh
anjing adalah dengan mencucinya sebanyak tujuh kali, yang pertama dengan
tanah.” (HR. Muslim). Dan dalam riwayat lain darinya: “Sucinya bejana salah

4LAbil Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawaw1, Al-Majmii * Syarh al-Muhazzab, Juz 2, tashih: Lajnah
min al-‘Ulama (Kairo: Idarat al-Tiba‘ah al-Muniriyyah, Matba‘ah al-Tadamun al-Ikhwi, 1344-1347 H), h. 567.
“2Abii Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawaw1, Al-Majmii ‘ Syarh al-Muhazzab, h. 567.
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seorang di antara kalian apabila dijilat oleh anjing adalah dengan mencucinya
tujuh kali.

Istidlal Imam Abu Hanifah dan Imam al-Syafi‘1

Perbedaan pandangan para ulama fikih termasuk juga ulama mazhab terkait
masalah hukum menyentuh bulu anjing, itu disebabkan karena perbedaan dasar dalam
usul mazhab, analogi, penempatan dalil yang terkait tentang anjing. Kebanyakan para
ulama mengambil hukum tentang menyentuh bulu anjing dari hadis-hadis yang terkait
dengan air liur anjing, baik itu dari Imam Abi Hanifah dan Imam al-Syafi‘t. Imam Abu
Hanifah dan Imam al-Syafi‘T mengambil istinbat hukum menyentuh bulu anjing dari
hadis-hadis tentang air liur anjing, salah satunya ialah, hadis dari Abt Hurairah ra., beliau
berkata: Rasulullah saw. bersabda
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Artinya:

Sucinya bejana kalian jika dijilati oleh Anjing, dengan mencucinya sebanyak

tujuh kali. Yang pertamanya dengan tanah. (H.R. Muslim)

Dari hadis ini Imam Abt Hanifah dan Imam al-Syafi‘t memiliki pandangan yang
berbeda dalam menyimpulkan hadis ini. Imam Abu Hanifah tidak secara langsung
menggunakan dalil ini sebagai rujukan utama untuk menghukumi tentang najisnya anjing,
tapi juga menggunakan dalil tentang penyamakan kulit hewan akan membuat kulit hewan
itu suci dan anjing pun masuk dalam kategori hewan tersebut. Sebagaimana dalam kitab
Al-Nihayah fi Syarh al-Hidayah (Syarh Bidayah al-Mubtadr) karya imam Husain ibn ‘Ali
al-Sugnaqt al-Hanafi, beliau berkata
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Artinya:
Kemudian beliau berkata: Sebagian dari guru-guru (ulama senior) kami
berpendapat bahwa zat (tubuh) anjing tidaklah najis. Mereka berdalil dengan
kesucian kulitnya setelah disamak. Dan beliau juga menyebutkan dalam Kitab Al-
Said pada pembahasan tentang jual beli anjing, dalam bagian za ‘Il (argumentasi
hukum), bahwa beliau berkata: “Dengan alasan ini, tampak jelas bahwa anjing
bukanlah najis pada zatnya”. Beliau juga menyebutkan dalam kitab Al-/dah bahwa
terdapat perbedaan riwayat dalam masalah ini.
Disebutkan juga dalam kitab tersebut, tentang perkataan Imam Abiu Hanifah
tentang yang najis dari anjing itu cuma air liurnya. Beliau berkata:

“SAbii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Al-Jami‘ al-Sahih (Sahih
Muslim) Juz 1, h. 162.

“Husain ibn ‘Alf al-Sugnaqi al-Hanafi, Al-Nihayah fi Syarh al-Hidayah (Syarh Bidayah al-Mubtadi), Juz 1
tahqiq: Rasa’il Majistir — Markaz al-Dirasah al-Islamiyyah bi Kulliyyah al-Syari‘ah wa al-Dirasah al-Islamiyyah,
(Mekah: Jami‘ah Umm al-Qura, 1435-1438 H), h. 117.

723 | A Muhammad Raihan Makmur, Ahmad Syaripudin, Muhammad Istiqamah
Hukum Menyentuh Bulu Anjing Menurut Imam Abd Hanifah dan Imam al-Syafi‘i (Studi Komparasi)



AL-MABSUTH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab ™8 lssu.l “mmm
Vol. 1, No. 3 (2025): 709-729 AL-MABSUTH
doi: 10.36701/mabsuth.v1i3.2520 L

o o0 o
-

pe LRI AL L Ll ) s /Q;B STl (3 335 15

g
P

Q\E\ \

T2 s ol 125 Wl o 25 L2 Wi JS sl il oot 4 0p5 Wl
By o) SN G2 OF ) 580 1389 0 065 oy 06 Y i
Artinya:
Dan dalam kitab Al-Mu#it disebutkan: “Anjing apabila jatuh ke dalam air lalu
dikeluarkan dalam keadaan hidup, maka jika mulutnya menyentuh air, wajib
menguras seluruh air tersebut. Namun jika mulutnya tidak menyentuh air, maka
menurut dua muridnya (Abt Yusuf dan Muhammad), tetap wajib menguras
seluruh air. Akan tetapi, menurut pendapat Abu Hanifah -semoga Allah
meridainya: “Tidak mengapa (tidak najis).” Beliau mengatakan: Ini merupakan
isyarat bahwa zat anjing tidaklah najis.
Dari penjelasan di atas, menyebutkan bahwasanya Imam Abiu Hanifah
berpendapat tidak najisnya bulu anjing jika tidak basah atau kena air liurnya.
Sedangkan Imam al-Syafi‘T menyimpulkan tentang najisnya air liur anjing
tersebut ditafsirkan ke bagian yang lainnya dari anjing tersebut, sebagaimana dalam
pernyataan beliau di kitab Al-Umm. Beliau berkata:
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Artinya:

Apabila anjing atau babi menajiskan dengan cara meminum (dari suatu wadah),
maka keduanya juga menajiskan apa yang menyentuh air dari tubuh mereka,
meskipun pada tubuh mereka tidak ada najis yang terlihat. Adapun hewan yang
tidak menajiskan air dengan minumnya, maka jika ia memasukkan tangan, kaki,
atau bagian tubuh lainnya ke dalam air, air tersebut tidak menjadi najis kecuali
apabila ada kotoran (najis) yang menempel pada tubuhnya, maka yang menajiskan
air adalah kotorannya, bukan tubuhnya.

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa Imam al-Syafi‘ berpendapat akan
najisnya anjing secara keseluruhan dengan menafsirkannya dari hadis najisnya air liur
anjing, bahkan Imam al-Syafi‘T berpendapat jika menyentuh anjing, maka ia harus
membasuh dengan cara membasuh jika bejana yang dijilati anjing.

Setelah melihat dan menelaah dalil dan pendapat dari kedua Imam mazhab terkait
masalah hukum menyentuh bulu anjing, beserta penguat-penguat dari dua pendapat imam
mazhab tersebut, maka penelitian ini cenderung menguatkan pendapat dari Imam al-
Syafi‘1, berdasarkan hal-hal berikut: Pertama, yaitu hadis dari Nabi saw. tentang najisnya
air liur anjing yang ditafsirkan oleh Imam al-Syafi‘t dan Mazhab Syafiiyyah serta maksud
pendalilan atau wajh al-istidlal-nya yang jelas sebagaimana yang disebutkan oleh Imam
al-Nawawi dalam kitabnya Al-Majmii* Syarh al-Muhazzab, yang artinya “Petunjuk

“Husain ibn ‘Alf al-Sugnaqi al-Hanafi, Al-Nihayah fi Syarh al-Hidayah (Syarh Bidayah al-Mubtadi), h. 117.
46Muhammad ibn Idris al-Syafi‘1, Al-Umm, Juz 1 (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M h. 19.
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hukum dari hadis pertama sangat jelas, karena jika (air liur anjing) itu tidak najis, tentu
Nabi saw. tidak akan memerintahkan untuk membuang (air dalam bejana tersebut)”.
Sebab, hal itu berarti membuang harta, sementara kita dilarang menyia-nyiakan harta.
Petunjuk dari hadis kedua juga jelas, karena bersuci (taharah) itu hanya terjadi dari dua
hal: hadas atau najis. Dan dalam konteks ini, tidak mungkin ditafsirkan sebagai bersuci
dari hadas, sehingga harus dipahami sebagai bersuci dari najis. Para ulama kami (mazhab)
menjawab dalil mereka dari ayat (Al-Qur'an) dengan mengatakan bahwa di kalangan
kami memang ada khilaf yang dikenal tentang apakah wajib mencuci sesuatu yang
terkena anjing atau tidak. Jika kami tidak mewajibkannya, maka itu termasuk najis yang
dimaafkan karena kebutuhan dan kesulitan dalam mencucinya, berbeda halnya dengan
bejana.

Adapun jawaban terhadap hadis Ibnu ‘Umar, maka al-Baihaqt menjawab bahwa
kaum muslimin telah sepakat tentang najisnya air kencing anjing dan wajibnya
memercikkan air pada air kencing anak kecil, maka air kencing anjing lebih utama (untuk
dicuci). la berkata: “Hadis ibn ‘Umar ra. tersebut terjadi sebelum adanya perintah untuk
mencuci (bejana) dari jilatan anjing. Atau bisa juga bahwa tempat air kencing anjing itu
tidak terlihat (jelas), sehingga siapa yang meyakini tempat najisnya, wajib
mencucinya”.*’ Kedua, di dalam mazhab Imam al-Syafi‘, tidak ada silang pendapat
terkait masalah najisnya anjing secara kseluruhannya baik itu air liurnya ataupun bagian-
bagian yang lainnya termasuk dari bulunya. Sebagaimana dalam kitab Al-Majmii * Syarh
al-Muhazzab, al-Nawawi berkata:
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Artinya:

Mazhab kami (Syafiiyyah) berpendapat bahwa semua jenis anjing adalah najis,

baik yang terlatih maupun tidak, yang kecil maupun yang besar.

Kedua, banyaknya penguat dari para ulama baik itu dari yang itu yang terdahulu
ataupun yang terkini (kontemporer), contohnya dari kitab Fatawa al-Lajnah al-Da’imah
yang ditulis oleh para ulama Saudi seperti ibn ‘Usaimin, ibn Baz, Salih al-Fauzan, dan
ulama-ulama yang lainya. Di dalam kitab tersebut, disebutkan:

G ol ogdy 0 20 B0 G L d s WU by Ly ufu,.; LI
)\ cu\jdb JAU;-\ ;\.Jb u“’ ’Cf_; ;/L«’a\ (WA J_w.c w wb— u\aU cJ.@_L.g

s ez

3 Lj >> ('.L_wj d.,l.c A ul._\p ‘_9,.5\ JJ,QS ‘oj«&j ungum\ A A é}fié
w2l 315 <ol 2V s s aldg O LIS o 85 5) a8us ]
Artinya:

Anjing itu seluruhnya najis: kotorannya, keringatnya, dan air liurnya. Wajib
mencuci benda yang terkena najis tersebut dari wadah atau lainnya dengan air

47Abii Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii * Syarh al-Muhazzab, h. 567-568.

“8Abil Zakariyya Muhyt al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii * Syarh al-Muhazzab, h. 567.

“Al-Lajnah al-Da’imah li al-Buhit al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, Fatawa al-Lajnah al-Da‘imah — al-Majmii ‘ah
al-Ula, jilid 6, tahkik: Ahmad ibn ‘Abd al-Razzaq al-Duwaisy (Riyad: Ri’asah Idarah al-Buhiit al-‘Ilmiyyah wa al-
Ifta’, 2000 M), h. 471.
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hingga suci. Adapun air liur anjing secara khusus, maka wajib mencuci bagian
yang terkena dengan air sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan tanah atau
bahan lain yang setara seperti sabun dan sejenisnya; berdasarkan sabda Nabi
saw.: 'Sucinya bejana salah seorang kalian apabila dijilat anjing adalah dengan
mencucinya tujuh kali, yang pertama dengan tanah.” (HR. Muslim dalam sahih-
nya).

Ketiga, untuk menjaga kehati-hatian seorang hamba dalam beribadah, khusus
sucinya diri dari najis, karena Imam Al-Syafi‘T memandang itu sebagai suatu kehati-
hatian dan jangan sampai seseorang terkena najis dan tidak disadari serta sholat
dengannya.

Komparasi Imam Abu Hanifah dan Imam al-Syafi‘l tentang Hukum Menyentuh
Bulu Anjing

Permasalahan fikih terkait hukum menyentuh bulu anjing, para ulama memiliki
pendapat yang berbeda, tergantung pada metode pemahaman dalil atau istinbat yang
mereka gunakan dalam mazhabnya masing-masing. Dua imam besar mazhab, yaitu Imam
Abu Hanifah dan Imam al-Syafi‘l, dalam permasalahan terkait hukum anjing, mereka
memiliki persamaan dalam pendapat akan najisnya air liur anjing, namun mereka
memiliki pandangan yang berbeda terkait dari bagian dari anjing itu sendiri terutama dari
bulunya. Komparasi antara kedua imam mazhab ini bisa menjadi hal yang menarik karena
ditunjukkan bagaimana satu dalil bisa ditafsirkan dan diterapkan secara berbeda sesuai
dengan prinsip-prinsip istidlal yang digunakan oleh mazhab masing-masing. Adapun
komparasi terkait pandangan antara imam Abiu Hanifah dan Imam al-Syafi‘T dalam
masalah ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Komparasi Abii Hanifah dan al-Syafi‘T tentang Hukum Terkait Anjing.

Hukum Terkait Anjing Imam Abu Hanifah Imam al-Syafi‘i
Air Liur nya Najis. Najis.
Bagian lain dari anjing Tidak najis. Najis.
termasuk bulunya
Cara menyucikan nya Dicuci, namun tidak wajib Dicuci sebanyak
sampai tujuh kali, dan tujuh  kali, salah
tidak harus pakai tanah satunya

Dalil yang digunakan

Metode istinbat tentang
najisnya anjing

Hadis dari Abt Hurairah
ra. riwayat Muslim dan
hadis tentang sucinya kulit
hewan jika disamak

Beliau memandang
bahwasanya dalil yang
disebutkan tentang najis
anjing  terletak  pada
jilatannya saja dan
memandang bahwasanya

menggunakan tanah
Hadis dari  Abu
Hurairah ra. riwayat
Muslim.

Beliau memandang
bahwasanya dalil
yang disebutkan

tentang najis air liur
anjing itu ditafsirkan
ke seluruh bagian dari
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semua kulit hewan itu jika tubuh anjing,
disamak, akan menjadi termasuk bulunya.
suci sebagaimana dalam

hadis.

KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan penelitian terkait hukum menyentuh bulu anjing yaitu
pertama, Imam Abii Hanifah berpendapat bahwa bulu anjing itu tidak najis secara mutlak.
Kedua, Imam al-Syafi‘T berpendapat bahwa bahwa bulu anjing itu najis secara mutlak.
Ketiga, perbandingan pendapat dari Imam Abu Hanifah dan Imam al-Syafi‘1 bisa dilihat
dari pendapat, dalil yang digunakan dan penempatan dalil atau wajh al-istidlal-nya. Imam
Abtu Hanifah memandang hadis tentang najis dari anjing itu cuma terletak dari jilatannya
dan semua kulit yang disamak akan menjadi suci untuk menghukumi najisnya bulu
anjing, sedangkan Imam al-Syafi‘T memandang hadis tentang najis dari anjing itu
ditafsirkan ke seluruh bagian tubuh anjing tersebut untuk menghukumi najisnya bulu
anjing. Penelitian cenderung mengambil pendapat Imam al-Syafi‘1 terkait masalah hukum
menyentuh bulu anjing. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya kehati-
hatian seorang Muslim dalam menjaga kesucian saat berinteraksi dengan anjing,
khususnya dalam konteks ibadah seperti salat, yang menuntut kesucian secara mutlak dari
najis.
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